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di era plobalisasi namun. kemampuan dalam menjalankan peranannya secara
efektif dan efisien belum dimiliki oleh koperssi di Indonesia. Penyebabnya
karena koperasi di Indonesia mengalami kesulitan dalam menghadapi hambatan
yang bersifat struktural dalam penguasaan faktor produksi terutama pada



permodalan, Maka dari itu, perlunya dukungan lebih dari pemerintah agar
koperasi di Indonesia bisa benar-benar menjadi basis perekonomian di Indonesia
(Edyliana, 2021),

Koperasi di Indonesia pada saat ini juga menunjukan perkembangan yang

nal kopera i (Sulistiowati, 2022),
TN kmkmn.hia:saﬂfa din

akan lebih termotivasi untuk melakukan kegiatan ekonomi seperti melakukan
kegiatan produksi dalam koperasi, simpan pinjam, dan melakukan pembelian di
koperasi. Apabila hasil SHU dapat memberikan kesejahteran kepada anggota



koperasi, maka koperasi dapat menarik perhatian dan minat masyarakat lainya
untuk bergabung menjadi anggota koperasi (Buchari, 2020),

keuntungannya (SHU) koperasi. Pendapatan sisa hasil usaha (SHU) di koperasi
dan dopat dikatakan bahwa 3 g sangat baik (Zalogo, 2021),
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Gambar 1.1 Grafik Sisa Hasil Usaha di Indonesia

Sumber : Rekapitulasi Data Koperasi Kementerian Koperasi dan UKM Republik
Indonesia Tahun 2018-2019 yang diclah.



Berdasarkan gambar |.| diatas, jumlash pendapatan sisa hasil usaha (SHL)
koperasi tertingoi tahun 20018 hingga talun 2021 didominasi oleh provinsi di
pulsu Jawa. Grafik memunjukan perolehan pendapatan sisa hasil usaha (SHLU)
koperasi tertinggi di Indonesia adalah provinsi Jawa tomur. Provinsi Jawa Timur
pada tahun 2018 memiliki jumlah SHLikoperasi sebesar Rp.868.519.58 juta.
Tahun 2019, nilai SHU provinsi Jawa timur mengalami peningkatan yang cukup
banyak dan thendudki perolehan SHU feringgi yakni sebesar Rp.1.056.007.43

juta
| Tahun 2020, provinsi Jawa Timur kembali mendapatkan perolehan sisa
hasil usaha (SHU) koperasi tertinggi serta mengalami peningkatan yang cukup
banyak yakni menjadi sebesar Rp.1327.549,84 juta. Provinsi Jawa Timur tetap
berada di posisi puncak dalam perolehan jumlah SHU pada tabun 2021 fetapi
sedikit mni_pllml penurunan yakni menjadi sebesor Rp.lj[lllm jutz
e ..
lain diikuti provinsi DK1 Jakarta, provinsi Jawa Barat dan provinsi Jawa Tengah.
Provinsi DK Jakarta mengalami peninakatan perolahan SHU pada tiga
tahun terakhir dimana pads tahun 2015 jumlsh SHU provinsi DK Jakarta yakni
sebesar Rp.757.068., 77 juta, kemudian pada tahun 2019 sebesar Rp.836.670,08
juta. Tahun 2020, jumlah SHU provinsi DKI Jakarta kembali meningkat sebesar

Rp.1.050.226.35 juta dan tahun 2021 sedikit mengalami penurunan menjadi
sebesar Rp.995.868,68 juta.
Provinst urutan ketiga dengan peroleban sisa hasi usaha (SHU) koperasi

tertinggi ditkuti provinsi Jawa Barat, dimana jumlah perolehan sisa hasil usaha



{SHU) koperasi mengalami peningkatan disetiap tahunnya, yvakni pada tahun
2018 memiliki perolehan jumlah sisa hasil usaha (SHU) sebesar Rp.616.094.77
Juta kemudisn pada tahun 2019 mengalami peningkatan yakni menjadi sebesar
Bp.702.245,12 juta: Pada tahun 2020, jumlzh SHU provin Jawa Barat sebesar
Rp.751.625,43 juta dan tahun 2021 yaknisebesar Rp 807.149,49 juta.

Provinsi lainya yang mendoffinasi perolelian SHU tertinggi di Indonesia
adalah ]m;mnﬁflv.'u TMM'WE tahun ‘Iﬂmmﬂmlhh jumlah SHU
sebesar Rp.447.297,60 juta, kemucdian pada tahun 2019 mengalami peningkatan
yakni menjadi schesar Rp:533.225,27 juta. Tahin 2020 perolehian SHU provinsi
Jawa Tengah kembali mengalami peningkatan menjadi sebesar Rpi642.999. 10
juta dan pada tahun 2021 jumlsh SHU provinsi jateng schesar Rp.719.844.45
juta,

mpmmsl lain yang dibawahnva. lelapi..msih ti:rgulmg'nmmﬂ].
SHU pndu 11 prov ingi di Indonezia pudn tahun ’U‘Eﬂ’miﬂ" | vang memiliki
jumlah per = patan SHU yang rendah. Provinsi yang ditunjukan pada
graﬂkm;nvﬂmw&lu, Repulum_wn Belitung, Crorontale,
Kalimantan Utara, Maluku, Maluku Utars, Suliwesi Utara, Sulawesi Barat,
Papua, dan Papua Barat. 11 provinsi tersebut dikategorikan memiliki

penghasilan keuntungan sisa hasil usaha (SHU) koperasi rendah sesuai dengan
ukuran koperasi yakni koperasi kecil yang memiliki jumlah volume usaha
kurang dari Rp.500.000.00 juta dan memiliki perolehan sisa hasil usaha (SHLU)

koperasi kurang lebih sebesar Rp.50.000,00 juta.



Peroleban jumlah sisa hasil wssha (SHU) koperasi tertinggi diantara |1
provinsi di Indonesia yakni ditunjukan pada provinsi Kepulanan Riau vakni pada
tahun 2018 memiliki jumiah sisa hasil usaha (SHU) sebesar Rp.23.577,54 juta,
kemudian pada tahun 2019 meningkat menjadi sebesar Rp.55.555,33 juta, tahun
2020 sedikit mengalami penurunan : perolehan jumiah SHU menjadi
Rp.55.105.33 jutadin pada tahim 202| provinsi Kepulauan Riau kembali
mengalami enuran ks menlkiperlchan jumlalh siss asil usaha (SHU)

Pmlehnnsmnhlﬂ#-%n (SHU) terendabydiantara 11 provinsi di Indonesia
adalah provinsi Papua Barat dimana pada tahun 2018, memiliki peralehan sisa
hﬂl!uaih (SHU} yakni sebesar Rp.3.52032 juta, tu!'mtmlﬂnmm
peningkatan menjadi sebesar Rp8.574,50 juta, kemudian pada tahun 2020
provinsi Papua Barat mengalami penurunan yakni memiliki jumlah sisa hosil
usaha (SHU) sebesar Rp.6.856,35 juta dan tahun 202 memiliki jumlahsisa hasil
usaha (SHU) sebesar Rp.6.682.22 juta. Perolehan jumia sisa hasil usaha (SHU)
koperasi pada provinsi lain, diantara | | provinsi terssbut merupakan bagian dari
provinsi Kepulauan Riau dan Papus Barat, yang tentu ssja memiliki perbedaan
jauh dalam hal jumiah perolehan SHU ataii lebih rendah apabila dibandingkan
dengan provinsi di |!I|J|:‘..l.l.l. Jawa.

Faktor vang mempengarubi rendahnya perolehan jumlsh sisa hasil usaha
{SHU) koperasi pada 11 provinsi adalah rendahnya dalam segi permedalan dari
madal sendini maupun modal luar dan volume usaha koperasi. Rendahnya modal

sendiri pada 1 | provinsi di Indonesia karena sedikitnya jumlah anggota koperasi



sehingga partisipasi anggota dalam permodalan tergolong rendah. Modal hoar
atau modal pinjaman koperssi pada 11 provins! juga berbeda jauh dibawshnya
dengan provinsi-provinsi lain, sehingga pada perkembangan bisnisnya dalam
menghasilkan keuntungan SHU sangat rendah dan lambat.

Panisipasi anggota dalam jasa usaha serta pengelolaan yang kuat dalam
bisnis koperasi pada |1 p_mrﬁui indonesis, juga masih sangat kurang
be:tun!nhuﬁﬁm.u {m i':ﬂm# usaha Imfh“p'unnm di Indoenesia
sangal rendah mmﬁm dihasilkan Juga tidak memuaskan. Ketiga
indikator tersebut mempakan komponen penting yang dapal mempengarubi
besar kecilnya jumlah sisa hasil usaha (SHU) koperasi yang diterima,

Menurut Supriadi (2021) dalam kopernsi salah satu pemnan MIE
a&nhh.mﬂﬁlmm kelangsungan ussha koperzisi. Suatu usaha dmnahﬁ&%.akan
dapat berfungsi dengan baik jika kekurangan modal atau terbatas (Wirastini.
2018). Permodalan merupakan roda penggerak kegistan-kegiatan operasional
hqmm tanpa adannya modal koperasi tidak dlquthunWﬁmn uniuk
mencapai fujuannya, Namun untuk mencapai hal fersebut, koperasi seringkali
MMMMM menynﬁthnmk kemajuan unit usaha
yang diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan anggota

Terbatasnya modal bia&m‘rjrn te:jndi karena sedikitnva jumlah anggota

koperasi, dan sistem pengelalaan koperasi yang tidak professional. Sumber doya
keuangan yang dimiliki koperasi, harus dialokasikan secara efisien oleh
pengelola kevangan (Hendiarto, 2020). Minat masyarakat apalagi generasi muda

milenial pada koperasi tergolong sangat rendah, yang menjadi salah satu faktor



terbatasnya permodalan. Selain itu, faktor penghambat peningkatan sisa hasil
usaha (SHU) biasanya terjadi karena pemanfaatan permodalan yang kurang baik.
atau dapat dikatakan koperasi tersebut tidak mampu memanfaatkan modal yang
ada (Hasyim. 2018).
Faktor lain yang dapat menentukan ju

mlah sisa hasil usaha (SHU) adalah
wastimremiliki unit kegiatan usaha,
waruhi oleh jumlah

al luar),
T yiang ikut
Volume usaha

pendapatan SHU,
didukung dana dari luar. Menurut Zalogo (2021), Peningkatan laba sisa hasil
usaha (SHU) koperasi sangat dipengaruhi oleh kegiatan usshanya, sehingga
pendapatannya akan sangat dipengaruhi oleh volume usahanya.



Koperasi di Indonesia pada dasernya sedang menghadapi berbagai masalah
seperti sumber daya manusia (SDM) vang rendsh schingga banyak
permasalahan koperasi dalam hal kepengurusan serta pengelolaan, sehingga laju
perekonomian koperasi berjalan lambat, dan mengakibstkan tidak terwujudnya
tujuan koperasi yakni mensejahternkan anggota. Selain itu, pada tahun penelitian
ini terjadi fenomena permasalahin kusus penggelapan dana koperasi besar-
besaran yang mengnkibatkan citra kopemsi semakin buruk. Citra koperasi yang
burk, membust minat masyarakat semakin hﬂdwm_seﬁhngn-mempmgmhi
permodalan. Keterbatasan permodalan pada koperasi sangal mempengaruhi
besar kecilnya transaksi penjualan atau x'u'[m_n_. usaha koperasi. yang
menentukan jumlah laba koperasi atau sisa hasil usaha (SHU).

Berdasarkan uraian penjelesan diatas, sisa hasil usaha (SHU) dari 11
Wmﬁ!nmi perbedaan yang sangnt jauh apabila dilmndhr;_pn..ﬂengan
provinsi lainnya, apalagi dengan provinsi di pulau Jawa. Rendahnya perolehan
jumlah sisa hasil usaha (SHU) pada 1] pmdmi.sni-d: karena adanya
permasalahan permodalan, yung dipengaruhi ofeh rendahnya jumlsh dan minat
masyarakat terhadap koperasi, dan rendahnya volume wsaha yang dipengaruhi

oleh pengelolaan dan partisipasi anggotn koperasi yang kurang maksimal dan
profesional. Maka dari itu, perm-lis.ing'i-'h melakukan penelitian yang mendalam

tentang perolehan sisa hasil usaha (SHU) koperasi dengan penelitian skripsi
vang berjudul Pengaruh Modal dan Volume Usaha Terhadap Sisa Hasil Usaha
Koperasi di Indonesia. Varigbel yvang digunakan pada penelitian ini diantaranya

variabel dependen (Y') merupakan sisa hasil usaha (SHU). Sedungkan variabel



independent (X) diantaranya adalah modal luar, modal sendin, dan volume
usaha. Hubungan modal luar, modal sendin, dan volume usaha dapat
mempengaruhi pendapatan sisa hasil usaha (SHU ). sehingga diperlukan upaya
untuk mengatasi pendapatan sisa hasil usaha (SHU) yang rendah koperasi pada
11 Provinsi di Indonesia.

Sudah banyak penelitian terdahulu yang meneliti tentang sisa hasil usaha
koperasi sufEyicis diSE RS 0), 0N Rmenszuntlon variabel

anggots dan volume usaha berpengaruh positif dan siginifikan terhadap SHU
koperasi di wilsyaah Indonesia bagian timur. Penelition eleh Haidi (2021)
menggunakan variabel jumlah anggota dan modal pinjamin, menyatakan babwa
jumlah snggots dan modal pinjsman berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap SHU koperasi, sedangkan modal sendiri_berpengaruh positif dan
signifikan terhadap SHU koperssi di Puwokerto, Menurut penelitian Wiska
ﬂlﬂiﬂ dengan variabel yang digunakan jumlah mﬂdﬂ,mM&n bahwa
jumilsh modal berpengarub secara positif dan siginifikan terhadap SHU koperasi.
Sedangkan dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada objek penelitian yang
lebih luas dari pada penelitian sebelumnya. dimana pada penelitian ini objek
yang diteliti yaita 11 pmx-i.ﬁsi.-c'li".lrﬂmw-éia denga.ﬁ-'pmdapalan sisa hasil usaha

rendah yang mencakup Provinsi Bengkulu, Kepuluvan Bangka Belitung,
Kepulauan Riau, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara, Gorontalo, Sulawesi Barat,

Maluku, Maluku Utlzra, Papua. dan Provinsi Papua.
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1.2, Rumusan Masalah
Berdasarkan ursian latar belakang diatas. masih banyak koperasi di
Indonesia yang belum mampu menjalankan usshanya dan mensejahterakan
anggotanya. Hal tersebut ditunjukan dengan adanya koperasi pada 11 provinsi
di Indonesia yang masih mendapatkan keuntungan SHU tergolong rendah. Hal

tersebut juga ditunjitkin der gan e i

e i b il

sdonesia, Dilibat dari definisi masalah di atas. mal 1r'

koperasi di Indonesia?
4. Bagaimana pengaruh modal luer, modal sendiri, dan volume usaha secara
bersama-sama terhadap sisa hasil usaha (SHU) koperasi di Indonesia?

1



1.3, Tujuan Penelitian
Berikut adalsh tujuan penelitian mengenai Pengaruh Modal Luar, Modal

Sendiri, dan Volume Usaha terhadap Sisa Hasil Usaha Koperasi di Indonesia:
1. Menganalisis seberapa besar pengaruh modal luar terhadap sisa hasil usaha
{SHU} koperasi di Indonesia.
. Menganalisis sehe apa besar pengaruh modal Hﬂﬁﬁtﬂl’hﬂﬂpﬁ:ﬁntﬂlﬁ“

|. Bagi Penulis

Penelitian ini sebagai pengalaman dan wawasan tambahan yang
dapat membantu perkembangan dan pengatahuan akademis serta menjadi
alat perbandingan antara teori-teori yang sudah dipelajani di dalam

12



perguruan tinggi, selain itu dijadikan sebagai tugas akhir dalam jenjang
studi strata satu ($1) di Universitas Amikom Yogyakarta.
2. Bagi Koperasi
Manfaat penelitian ini bagi koperasi adalah dapat menjadi
pertimbangan baik secars lingsung maupun tidak langsung untuk

B]mﬁk.l hﬁlhlj '|'-l.' i

mencari materi yang dibutuhkan dalam tiap-tiap bab. Adapun sistematika
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BAB I;: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah yang menjadi dasar
penulis untuk melakukan penelitian dan selanjutnya disusun rumusan masalah,
tujuan penelitian. manfaot penelitian, kemudian diskhin dengan sistematika

hasil penelitian dan analisa serta

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian yang telah
dilakukan. Kesimpulan dapat dipaparkan dari masalah yang ada pada penelitian
serta hasil dari penyelesaian penelitian ini. Sedangkan saran, menjelaskan jalan
keluar atau solusi untuk mengatasi masalah dan kelemahan yang ada.

14



	 Bab 1 - Kevind Bradlee Davida Setiawan_001.pdf (p.1)
	 Bab 1 - Kevind Bradlee Davida Setiawan_002.pdf (p.2)
	 Bab 1 - Kevind Bradlee Davida Setiawan_003.pdf (p.3)
	 Bab 1 - Kevind Bradlee Davida Setiawan_004.pdf (p.4)
	 Bab 1 - Kevind Bradlee Davida Setiawan_005.pdf (p.5)
	 Bab 1 - Kevind Bradlee Davida Setiawan_006.pdf (p.6)
	 Bab 1 - Kevind Bradlee Davida Setiawan_007.pdf (p.7)
	 Bab 1 - Kevind Bradlee Davida Setiawan_008.pdf (p.8)
	 Bab 1 - Kevind Bradlee Davida Setiawan_009.pdf (p.9)
	 Bab 1 - Kevind Bradlee Davida Setiawan_010.pdf (p.10)
	 Bab 1 - Kevind Bradlee Davida Setiawan_011.pdf (p.11)
	 Bab 1 - Kevind Bradlee Davida Setiawan_012.pdf (p.12)
	 Bab 1 - Kevind Bradlee Davida Setiawan_013.pdf (p.13)
	 Bab 1 - Kevind Bradlee Davida Setiawan_014.pdf (p.14)

